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ABSTRACT

This study aimed to develop an Islamic Guidance and Counseling module based on
Tazkiyatun Nafs using the ADDIE model that is feasible, practical, implementable, and
demonstrates limited initial effectiveness in improving the spiritual health of Grade XII
students at SMA Darul Hikmah. The study employed a Research and Development approach
consisting of the stages of analysis, design, development, implementation, and evaluation. The
limited trial involved 60 Grade XII students, two guidance and counseling teachers as module
users, and five validators during the content-validation stage. Data were collected through
interviews, observations, document analysis, validation forms, practicality questionnaires,
implementation-observation sheets, and a 30-item spiritual health scale administered before
and after five service sessions. Qualitative and quantitative data were analyzed using
descriptive analysis, Aiken’s V, practicality and implementation percentages, internal
consistency, paired-samples t-test, Cohen’s dzd_zdz, and N-Gain. The needs analysis resulted in
five service focuses: strength of faith, freedom from diseases of the heart, noble character,
productivity in social relationships, and happiness in this world and the hereafter. Content
validation produced a mean Aiken’s V of 0.889, ranging from 0.800 to 1.000. The practicality
score reached 85.16% according to the guidance and counseling teachers and 83.75%
according to the students, while the implementation of the service syntax reached 91.67%. The
mean spiritual health score increased from 2.650 at pretest to 3.129 at posttest. The paired-
samples t-test indicated a significant difference, t(59)=7.771, p < 0.001, with Cohen’s dz=1.003
and an N-Gain of 0.321. Therefore, the module was considered feasible and practical for use in
a limited trial and demonstrated initial potential effectiveness. However, because the study did
not employ a control group, the findings cannot be interpreted as causal evidence or broadly
generalized.

Keywords : Islamic Guidance and Counseling, Tazkiyatun Nafs, spiritual health, module,
ADDIE, adolescents.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menghasilkan modul Bimbingan Konseling Islam berbasis
Tazkiyatun Nafs dengan model ADDIE yang layak, praktis, terlaksana, dan menunjukkan
potensi efektivitas terbatas dalam meningkatkan kesehatan spiritual siswa kelas XII SMA
Darul Hikmah. Penelitian menggunakan pendekatan Research and Development dengan
tahapan analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Subjek uji coba
terbatas terdiri atas 60 siswa kelas XII dengan melibatkan dua guru BK sebagai pengguna
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modul dan lima validator pada tahap validasi isi. Data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, studi dokumentasi, lembar validasi, angket kepraktisan, lembar observasi
keterlaksanaan, serta skala kesehatan spiritual 30 butir yang diberikan sebelum dan
sesudah pelaksanaan lima sesi layanan. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan
kuantitatif menggunakan Aiken’s V, persentase kepraktisan dan keterlaksanaan, konsistensi
internal, uji t berpasangan, Cohen’s dzd_zdz, dan N-Gain. Hasil analisis kebutuhan
menghasilkan lima fokus layanan, yaitu kekokohan aqidah, bebas dari penyakit hati, akhlak
mulia, produktif dalam hubungan sosial, serta bahagia dunia dan akhirat. Validasi isi
menghasilkan rata-rata Aiken’s V sebesar 0,889 dengan rentang 0,800-1,000. Kepraktisan
modul mencapai 85,16% menurut guru BK dan 83,75% menurut siswa, sedangkan
keterlaksanaan sintaks mencapai 91,67%. Rerata skor kesehatan spiritual meningkat dari
2,650 pada pretest menjadi 3,129 pada posttest. Uji t berpasangan menunjukkan perbedaan
yang signifikan, t(59)=7,771, p<0,001, dengan Cohen’s dz=1,003 dan N-Gain sebesar 0,321.
Dengan demikian, modul dinilai layak dan praktis digunakan dalam konteks uji coba
terbatas serta menunjukkan potensi efektivitas awal. Namun, karena penelitian tidak
menggunakan kelompok kontrol, hasil tersebut tidak dapat ditafsirkan sebagai bukti kausal
atau digeneralisasikan secara luas.

Kata kunci : Bimbingan Konseling Islam, Tazkiyatun Nafs, Kesehatan Spiritual, Modul,
ADDIE, Remaja.

PENDAHULUAN

Siswa kelas XII berada pada fase transisi perkembangan yang menuntut
pengambilan keputusan mengenai identitas, nilai, relasi, pendidikan lanjutan, dan
orientasi masa depan. Pada fase ini, persoalan perkembangan tidak hanya muncul
dalam bentuk tekanan akademik atau sosial, tetapi juga dapat menyentuh dimensi
spiritual ketika remaja mengalami kebingungan mengenai siapa dirinya, untuk apa
ia menjalani kehidupan, nilai apa yang harus dipertahankan, dan kepada apa ia
menggantungkan rasa aman serta keberhargaan dirinya. Dalam penelitian ini,
persoalan tersebut diringkas ke dalam empat problem utama yang relevan dengan
kesehatan spiritual remaja, yaitu krisis identitas, kelemahan atau kehilangan makna
hidup, konflik nilai, dan distres spiritual.

Krisis identitas merujuk pada ketidakjelasan arah diri dan nilai yang hendak
dijadikan pegangan; kelemahan makna hidup tampak ketika pengalaman gagal,
tekanan, atau ketidakpastian masa depan sulit ditempatkan dalam tujuan
kehidupan yang lebih utuh; konflik nilai muncul ketika prinsip yang diketahui dan
diyakini tidak selalu menjadi dasar pilihan nyata; sedangkan distres spiritual dalam
penelitian ini menunjuk pada kegelisahan yang berkaitan dengan keterputusan
makna, ketidakstabilan orientasi transendental, dan kesulitan memperoleh
ketenteraman batin melalui nilai yang diyakini. Keempat problem tersebut tidak
digunakan sebagai diagnosis klinis, melainkan sebagai kerangka perkembangan
untuk membaca kebutuhan pembinaan spiritual siswa. Fisher (2011) menempatkan
makna, tujuan, identitas, relasi, dan dimensi transenden sebagai unsur penting
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kesejahteraan spiritual, sedangkan Krok (2018) menunjukkan keterkaitan makna
hidup dengan kesejahteraan pada remaja akhir.

Atas dasar itu, kesehatan spiritual ditempatkan sebagai outcome utama
penelitian. Kesehatan spiritual didefinisikan sebagai kondisi dinamis yang
tercermin dalam kemampuan remaja membangun makna dan tujuan hidup,
memperoleh ketenteraman batin, mempertahankan nilai yang diyakini,
mengendalikan diri, membangun relasi yang empatik dan bertanggung jawab, serta
menghubungkan kehidupannya dengan orientasi transendental. Dalam konteks
peserta didik Muslim, fungsi tersebut memperoleh bentuk yang lebih spesifik
melalui relasi dengan Allah, kesadaran ibadah, pengelolaan kondisi hati,
pembentukan akhlak, tanggung jawab sosial, dan orientasi kehidupan dunia-
akhirat. Dengan demikian, kesehatan spiritual tidak direduksi menjadi frekuensi
ibadah formal ataupun pengetahuan agama.

Kesehatan spiritual juga tidak disamakan dengan kesehatan mental.
Keduanya dapat berhubungan, tetapi memiliki objek dan indikator yang berbeda.
Kesehatan mental berkenaan dengan fungsi psikologis, emosi, perilaku, serta
kemungkinan gejala atau gangguan psikologis; sedangkan kesehatan spiritual dalam
penelitian ini berkenaan dengan fungsi makna, nilai, keterhubungan, orientasi
transendental, regulasi diri berbasis nilai, dan aktualisasi akhlak. Karena itu,
kecemasan, stres, self-worth, atau kesejahteraan psikologis hanya digunakan
sebagai konteks pendukung apabila relevan, bukan sebagai variabel outcome
penelitian. Outcome yang diukur tetap kesehatan spiritual.

Tantangan tersebut menjadi lebih kompleks dalam lingkungan digital.
Remaja tidak hanya membangun identitas melalui interaksi langsung, tetapi juga
melalui ruang digital yang terus-menerus menghadirkan informasi mengenai
aktivitas, pencapaian, penampilan, kepemilikan, hubungan sosial, serta pengalaman
orang lain. Salah satu fenomena yang relevan adalah fear of missing out atau FoMO,
yaitu kekhawatiran bahwa orang lain sedang memperoleh pengalaman yang
bernilai sementara individu tidak terlibat di dalamnya, disertai dorongan untuk
terus mengetahui aktivitas orang lain (Przybylski et al., 2013). Relevansi konstruk
tersebut dalam konteks Indonesia juga telah mendapat dukungan empiris. Kaloeti et
al. (2021), misalnya, menguji adaptasi instrumen FoMO pada remaja Indonesia dan
menunjukkan bahwa FoMO merupakan konstruk yang dapat diidentifikasi secara
empiris pada populasi remaja Indonesia. Temuan tersebut tidak berarti bahwa
seluruh remaja mengalami FoMO pada tingkat problematik, tetapi memperlihatkan
bahwa tekanan untuk terus terhubung dan tidak tertinggal merupakan persoalan
perkembangan digital yang relevan untuk dipertimbangkan.

Dalam penelitian kesehatan spiritual, persoalan FoMO tidak semata-mata
terletak pada durasi penggunaan media sosial. Persoalan yang lebih mendasar
terletak pada kemungkinan pergeseran sumber nilai diri dari orientasi internal dan
transendental menuju validasi sosial yang terus berubah. Ketika keberhargaan diri
semakin bergantung pada jumlah perhatian, pengakuan teman, pencapaian yang
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terlihat, atau kemampuan mengikuti tren, siswa berpotensi semakin sulit
membangun rasa cukup, penerimaan diri, dan orientasi hidup yang stabil. FoOMO
karenanya dapat dipahami sebagai salah satu konteks yang memperbesar tekanan
perbandingan sosial, bukan sebagai sinonim dari rendahnya kesehatan spiritual.

Perbandingan sosial juga penting dianalisis karena media digital
memungkinkan remaja membandingkan dirinya dengan representasi terbaik
kehidupan orang lain hampir tanpa batas. Prestasi akademik, penerimaan di
perguruan tinggi, penampilan fisik, kondisi ekonomi keluarga, kepemilikan barang,
pergaulan, liburan, maupun ekspresi kebahagiaan dapat menjadi objek
pembandingan. Perbandingan sosial pada dasarnya merupakan proses psikologis
yang normal. Namun, ketika perbandingan ke atas menjadi ukuran dominan
terhadap nilai diri, konsekuensinya dapat berupa ketidakpuasan, rasa kurang, serta
munculnya emosi iri terhadap kelebihan orang lain. Dalam konteks Tazkiyatun Nafs,
kondisi tersebut relevan dengan pembahasan mengenai kebersihan hati karena iri
dan dengki bukan hanya persoalan relasional, tetapi dapat mengganggu
kemampuan individu mensyukuri keadaan dirinya, menerima keberhasilan orang
lain, dan menjaga ketenteraman batin.

Iri dan dengki dalam penelitian ini tidak digunakan sebagai label moral
untuk menghakimi siswa. Keduanya ditempatkan sebagai kecenderungan batin yang
perlu dikenali secara reflektif. Pembedaan ini penting secara metodologis. Literatur
psikologi mengenai envy menunjukkan bahwa perbandingan sosial ke atas dapat
berkaitan dengan emosi iri dan penurunan kesejahteraan dalam kondisi tertentu.
Pada remaja, Froh et al. (2011) menemukan hubungan yang bermakna antara
orientasi materialistik, rasa syukur, iri, dan indikator kesejahteraan. Temuan
tersebut memberikan dasar empiris bahwa pengelolaan rasa syukur, penerimaan
terhadap diri, dan cara memandang keberhasilan orang lain bukan sekadar isu
moral normatif, tetapi berkaitan dengan kualitas penyesuaian psikologis dan sosial
remaja.

Problem berikutnya adalah orientasi duniawi atau kecintaan berlebihan
terhadap ukuran-ukuran duniawi. Istilah “cinta dunia berlebihan” perlu digunakan
secara hati-hati agar tidak berubah menjadi klaim normatif yang tidak dapat diuji.
Dalam penelitian ini, konsep tersebut tidak dimaknai bahwa cita-cita akademik,
kepemilikan materi, pekerjaan yang baik, atau keinginan berprestasi merupakan
sesuatu yang negatif. Yang menjadi persoalan adalah ketika pencapaian,
kepemilikan, status, popularitas, atau pengakuan eksternal ditempatkan sebagai
sumber utama keberhargaan dan tujuan hidup sehingga menggeser keseimbangan
antara orientasi duniawi, tanggung jawab moral, hubungan sosial, dan tujuan
transendental. Dalam literatur psikologi, kecenderungan yang paling dekat secara
empiris dengan kondisi tersebut adalah orientasi materialistik, yaitu pemberian
prioritas yang tinggi terhadap uang, kepemilikan, status, atau keberhasilan material
sebagai indikator utama kehidupan yang baik.
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Meta-analisis Dittmar et al. (2014), yang mengintegrasikan ratusan ukuran
efek, menunjukkan bahwa orientasi materialistik secara umum berhubungan
negatif dengan kesejahteraan personal. Pada populasi remaja, Froh et al. (2011)
juga menunjukkan bahwa materialisme berkaitan dengan sejumlah konsekuensi
perkembangan, sedangkan rasa syukur berhubungan dengan hasil yang lebih
adaptif. Temuan tersebut tidak dapat langsung disamakan dengan konsep hubb al-
dunya dalam tradisi Islam, tetapi dapat digunakan sebagai jembatan empiris untuk
menjelaskan risiko ketika nilai diri dan kebahagiaan terlalu bergantung pada
kepemilikan, status, dan pengakuan eksternal. Dengan demikian, “cinta dunia
berlebihan” dalam penelitian ini perlu dibicarakan sebagai masalah orientasi nilai,
bukan sebagai penolakan terhadap kehidupan dunia.

Apabila dianalisis secara bersama, krisis kebermaknaan hidup, FoMO,
perbandingan sosial, orientasi materialistik, kebutuhan validasi sosial, serta
kecenderungan iri dan dengki tidak merupakan masalah yang sepenuhnya terpisah.
Masalah-masalah tersebut dapat membentuk suatu rangkaian. Paparan terhadap
kehidupan orang lain dapat mendorong perbandingan sosial; perbandingan yang
terus menerus dapat memperbesar rasa kurang dan kebutuhan pengakuan; nilai
diri yang terlalu bergantung pada pengakuan dapat meningkatkan kerentanan
terhadap FoMO; orientasi keberhasilan yang terlalu materialistik dapat
mempersempit sumber makna; sedangkan lemahnya proses refleksi dan
pengendalian batin dapat mempersulit individu mengelola iri, kecewa, marah,
ataupun ketidakpuasan terhadap dirinya. Rangkaian tersebut tidak berarti terdapat
hubungan kausal yang pasti pada semua remaja, tetapi menunjukkan adanya
mekanisme konseptual yang menjadikan kesehatan spiritual relevan sebagai bagian
dari layanan perkembangan di sekolah.

Masalah kesehatan spiritual perlu ditempatkan secara proporsional dalam
konteks perkembangan remaja yang lebih luas. Data kesehatan mental remaja,
termasuk temuan Indonesia-National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS),
dapat digunakan untuk menunjukkan bahwa remaja menghadapi tekanan
perkembangan yang kompleks, tetapi data tersebut tidak merupakan bukti
prevalensi masalah kesehatan spiritual. Penelitian ini karena itu tidak menarik
kesimpulan bahwa kecemasan, stres, atau masalah kesehatan mental identik dengan
rendahnya Kkesehatan spiritual. Keduanya dipisahkan secara konseptual dan
operasional agar argumentasi pengembangan produk tidak mengalami perluasan
konstruk.

Dalam konteks pendidikan, layanan Bimbingan dan Konseling memiliki
posisi strategis untuk membantu siswa menghadapi tekanan perkembangan
tersebut. Namun, kebutuhan pembinaan spiritual belum selalu diikuti tersedianya
layanan yang terstruktur dan operasional. Seprianto (2024) menunjukkan
pentingnya layanan bimbingan dan konseling dalam mendukung kesejahteraan
peserta didik, sementara Suhertina (2025) menegaskan relevansi pendekatan
konseling berbasis Islam bagi kesejahteraan siswa. Perspektif psikologi Islam juga
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menempatkan dimensi spiritual sebagai bagian yang tidak dapat dilepaskan dari
pemahaman mengenai manusia dan proses pemulihannya (Rothman, 2018).
Meskipun demikian, layanan spiritual di sekolah masih dapat berhenti pada
ceramah, nasihat umum, pembiasaan rutin, atau kegiatan keagamaan yang belum
selalu dilengkapi dengan tujuan layanan, sintaks kegiatan, aktivitas refleksi,
instrumen evaluasi, dan tindak lanjut yang terukur. Bentuk tersebut tetap memiliki
nilai edukatif, tetapi belum dengan sendirinya menjamin terjadinya proses
internalisasi. Hal tersebut sejalan dengan Mansir (2022a) yang menekankan
perlunya pendidikan Islam merespons problem pendidikan era digital secara lebih
substantif, bukan berhenti pada penyampaian pengetahuan.

Urgensi pengembangan layanan dalam penelitian ini tidak hanya didasarkan
pada literatur, tetapi diperkuat oleh studi pendahuluan di SMA Darul Hikmah pada
Januari 2026. Studi pendahuluan dilakukan melalui wawancara dengan guru BK
berinisial UH, observasi terhadap tiga pelaksanaan layanan BK, analisis dokumen
program BK semester ganjil, serta angket awal kepada 25 siswa kelas XII. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa layanan spiritual masih bersifat insidental, belum
menggunakan modul khusus, dan belum memiliki langkah implementasi yang baku.
Analisis dokumen menunjukkan bahwa program BK belum memuat topik kesehatan
spiritual secara spesifik serta belum dilengkapi indikator capaian yang terukur.
Sementara itu, angket awal mengindikasikan adanya kesulitan menjaga motivasi
ibadah, lemahnya pemaknaan hidup ketika menghadapi tekanan, kecenderungan
mencari validasi sosial, dan kesulitan dalam regulasi diri. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa kebutuhan pengembangan layanan bukan semata-mata
berasal dari asumsi normatif mengenai pentingnya agama bagi siswa, tetapi
berangkat dari kondisi nyata peserta didik dan sistem layanan di sekolah.

Data studi pendahuluan tersebut perlu dibedakan dari problem kontekstual
yang ditemukan dalam literatur. Penelitian ini tidak menyatakan bahwa siswa SMA
Darul Hikmah secara empiris telah terbukti mengalami FoMO, materialisme, iri, atau
dengki, karena variabel tersebut tidak diukur secara khusus pada studi awal. FOMO,
perbandingan sosial, orientasi materialistik, iri, dan dengki digunakan sebagai
konteks konseptual untuk memahami tantangan spiritual remaja kontemporer dan
sebagai bahan pengembangan isi modul. Sebaliknya, klaim mengenai kondisi siswa
SMA Darul Hikmah dibatasi pada temuan yang benar-benar diperoleh, yaitu
kesulitan menjaga motivasi ibadah, lemahnya pemaknaan hidup ketika menghadapi
tekanan, kebutuhan validasi sosial, dan kesulitan regulasi diri. Pembatasan ini
diperlukan agar argumentasi penelitian tetap sesuai dengan bukti empiris yang
tersedia.

Jika dianalisis lebih jauh, empat temuan studi pendahuluan tersebut
menunjukkan hubungan yang logis dengan konstruk kesehatan spiritual penelitian.
Kesulitan menjaga motivasi ibadah mengindikasikan perlunya penguatan
kekokohan agidah dan kesadaran ibadah, bukan sekadar peningkatan frekuensi
ritual. Lemahnya pemaknaan hidup ketika menghadapi tekanan menunjukkan
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kebutuhan memperkuat makna hidup dan orientasi kebahagiaan dunia-akhirat.
Kecenderungan mencari validasi sosial menunjukkan kebutuhan memperkuat
sumber nilai diri, rasa syukur, penerimaan diri, empati, dan relasi sosial yang
bertanggung jawab. Kesulitan regulasi diri menunjukkan kebutuhan terhadap
kemampuan mengenali kecenderungan batin, mengelola emosi, mengendalikan
lisan, serta mengatur perilaku. Dengan demikian, data lapangan mempunyai
korespondensi dengan lima dimensi kesehatan spiritual yang digunakan, meskipun
tidak setiap dimensi ditunjukkan oleh satu indikator tunggal.

Pada titik inilah Tazkiyatun Nafs ditempatkan sebagai pendekatan
intervensi, bukan sebagai outcome dan bukan pula sebagai model pengembangan.
Landasan psikologi spiritual menjelaskan konstruk kesehatan spiritual dan
mekanisme makna, keterhubungan, regulasi diri, serta orientasi transendental;
landasan pendidikan Islam menjelaskan arah pembinaan manusia dan internalisasi
iman-ibadah-akhlak; sedangkan Tazkiyatun Nafs menyediakan pendekatan untuk
mengolah kondisi jiwa melalui kesadaran diri, evaluasi diri, pembersihan
kecenderungan yang merusak, pembentukan respons yang sesuai nilai, perjuangan
mempertahankan perubahan, dan pembiasaan. Pemisahan posisi ini diperlukan
agar teori, pendekatan, produk, dan prosedur pengembangan tidak saling
dipertukarkan.

Pemilihan Tazkiyatun Nafs juga memiliki relevansi dengan perkembangan
psikologi Islam kontemporer. Keshavarzi (2013) serta Rothman dan Coyle (2018)
menunjukkan pentingnya model psikologis yang berangkat dari konsepsi manusia
dalam tradisi Islam sehingga intervensi tidak hanya mengadopsi teknik psikologis,
tetapi juga memperhatikan dimensi ruhani, moral, dan tujuan kehidupan. Hartati
(2018) menunjukkan penerapan Tazkiyatun Nafs dalam konteks pembinaan
perilaku remaja, sedangkan Mulyani (2024) menunjukkan potensi pendekatan
spiritual dalam layanan konseling untuk mendukung kondisi mental remaja. M.
Igbal Abdurrohman dan Muhammad Adip (2025) juga menekankan relevansi
psikologi Islam dalam menjawab problem kesehatan mahasiswa pada era modern.
Dengan demikian, Tazkiyatun Nafs dipilih bukan semata-mata karena penelitian
dilaksanakan dalam konteks pendidikan Islam, tetapi karena mekanisme
pembinaan yang dikandungnya mempunyai kesesuaian konseptual dengan problem
yang hendak ditangani.

Dalam produk, Tazkiyatun Nafs tidak berhenti pada uraian konsep.
Pendekatan tersebut diterjemahkan menjadi praktik yang dapat dialami siswa,
antara lain muragabah, muhasabah, taubat sebagai koreksi arah, dzikir dan tilawah
reflektif sebagai penguatan kesadaran transendental, takhalli-tahalli untuk
mengenali dan mengganti pola yang tidak sesuai nilai, mujahadah al-nafs untuk
mempertahankan pengendalian diri, serta riyadhah dan pembiasaan akhlak untuk
mengonsolidasikan perilaku. Praktik-praktik tersebut dihubungkan dengan
problem yang nyata: krisis identitas diarahkan pada kesadaran diri dan orientasi
transendental; kelemahan makna hidup pada pemaknaan dan tujuan; konflik nilai
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pada konsistensi moral; kesulitan regulasi diri pada pengendalian dorongan;
kebutuhan validasi sosial pada kebersihan hati dan sumber nilai diri; problem relasi
pada empati dan tanggung jawab; serta kegelisahan spiritual pada ketenteraman
dan keterhubungan dengan Allah.

Modul diperlukan bukan karena siswa kekurangan ceramah atau materi
agama, melainkan karena praktik-praktik Tazkiyatun Nafs belum tersedia dalam
bentuk intervensi pendidikan yang sistematis, bertahap, reflektif, terukur, dan dapat
digunakan secara konsisten oleh guru BK atau pendamping. Produk karena itu
diposisikan sebagai modul peningkatan kesehatan spiritual berbasis Tazkiyatun
Nafs. Modul mengubah muhasabah, taubat, dzikir, tilawah reflektif, muraqabah,
mujahadah, serta pembiasaan akhlak dari konsep atau praktik keagamaan yang
berdiri sendiri menjadi rangkaian kegiatan pengembangan yang memiliki tujuan,
sintaks, lembar kerja, bukti proses, evaluasi, dan tindak lanjut. Bimbingan dan
Konseling Islam tetap menjadi konteks penerapan modul di sekolah, tetapi bukan
konstruk outcome ataupun nama utama produk.

Pengembangan produk menggunakan model ADDIE yang mencakup
analysis, design, development, implementation, dan evaluation. ADDIE dipilih
karena sesuai dengan kebutuhan penelitian untuk menjaga keterlacakan keputusan
pengembangan dari masalah empiris menuju produk dan dari hasil evaluasi menuju
revisi. Branch (2009) menjelaskan ADDIE sebagai kerangka desain instruksional
yang menghubungkan analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi secara sistematis. Dalam penelitian ini, sifat sistematis
tersebut digunakan untuk memastikan bahwa setiap sesi, aktivitas, instrumen, dan
keputusan revisi dapat ditelusuri kembali kepada kebutuhan siswa, konstruk
kesehatan spiritual, serta pendekatan Tazkiyatun Nafs.

Pada tahap analysis, penelitian mengidentifikasi kondisi aktual layanan,
kebutuhan guru BK, karakteristik siswa, serta persoalan kesehatan spiritual yang
relevan. Tahap design menerjemahkan kebutuhan tersebut ke dalam konstruk,
tujuan layanan, blueprint, lima sesi layanan, sintaks kegiatan, aktivitas reflektif, dan
perangkat evaluasi. Tahap development menghasilkan prototipe dan melakukan
validasi ahli sehingga keputusan revisi tidak hanya didasarkan pada pertimbangan
peneliti. Tahap implementation menguji keterpakaian produk dalam konteks
layanan yang sesungguhnya. Tahap evaluation mengintegrasikan bukti validitas isi,
kepraktisan, keterlaksanaan, perubahan skor kesehatan spiritual, serta catatan
revisi produk. Dengan demikian, ADDIE dipilih karena memberikan keterlacakan
logis dari masalah menuju produk dan dari evaluasi menuju revisi, bukan semata-
mata karena model tersebut populer digunakan dalam penelitian pengembangan.

Kesenjangan penelitian kemudian dapat dirumuskan pada tiga lapisan.
Pertama, kesenjangan teoretis, yaitu kesehatan spiritual remaja telah banyak
dibahas melalui religiusitas, spiritual well-being, religious coping, atau makna
hidup, tetapi integrasinya dengan Tazkiyatun Nafs sebagai kerangka pembinaan jiwa
yang diterjemahkan menjadi aktivitas layanan sekolah masih memerlukan
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pengembangan. Kedua, kesenjangan metodologis, yaitu pembahasan Tazkiyatun
Nafs masih sering berada pada tingkat konseptual atau digunakan sebagai
pendekatan intervensi tanpa menghasilkan perangkat yang ditelusuri melalui
analisis kebutuhan, desain, validasi, implementasi, evaluasi, dan revisi produk
secara sistematis. Ketiga, kesenjangan praktis, yaitu sekolah membutuhkan
perangkat yang tidak hanya berisi materi keagamaan, tetapi menyediakan tujuan,
sintaks layanan, aktivitas reflektif, lembar muhasabah, latihan, evaluasi, dan tindak
lanjut yang dapat digunakan guru BK secara konsisten.

Kebaruan penelitian ini karena itu tidak cukup dinyatakan hanya pada
penggunaan istilah Tazkiyatun Nafs. Kebaruan terletak pada keterpaduan antara
konstruk kesehatan spiritual remaja, problem aktual remaja, prinsip Tazkiyatun
Nafs, bentuk produk layanan, prosedur ADDIE, dan sistem evaluasi produk. Secara
konseptual, kesehatan spiritual dioperasionalkan melalui lima dimensi, yaitu
kekokohan agidah dan kesadaran ibadah, kebersihan hati dan pengendalian diri,
pengendalian lisan dan perilaku, relasi sosial yang empatik dan bertanggung jawab,
serta makna hidup yang berorientasi pada kebahagiaan dunia dan akhirat. Secara
substantif, problem kontemporer seperti kebutuhan validasi, tekanan perbandingan
sosial, FOMO, orientasi materialistik, iri, dengki, dan krisis kebermaknaan digunakan
sebagai konteks yang membuat latihan Tazkiyatun Nafs relevan dengan kehidupan
remaja, tetapi tetap dibedakan antara problem yang didukung data studi
pendahuluan dan problem yang berasal dari literatur.

Secara operasional dan metodologis, penelitian menurunkan Tazkiyatun
Nafs dari kerangka normatif menjadi perangkat layanan Bimbingan dan Konseling
Islam yang memuat tujuan, sintaks, aktivitas muhasabah, latihan pengendalian diri,
refleksi syukur, lembar kerja, evaluasi, dan tindak lanjut. Temuan kesulitan menjaga
motivasi ibadah menjadi dasar penguatan aqidah dan kesadaran ibadah; kesulitan
regulasi diri menjadi dasar aktivitas muhasabah dan pengendalian diri; problem
pengendalian respons menjadi dasar pembinaan lisan dan perilaku; kebutuhan
validasi sosial menjadi dasar penguatan penerimaan diri, syukur, empati, dan
tanggung jawab sosial; sedangkan lemahnya pemaknaan hidup ketika menghadapi
tekanan menjadi dasar penataan tujuan dan orientasi kebahagiaan dunia-akhirat.
Hubungan tersebut memastikan bahwa isi produk tidak ditentukan secara arbitrer,
tetapi merupakan hasil penerjemahan kebutuhan lapangan ke dalam desain
layanan.

Penelitian ini ditempatkan sebagai penelitian dan pengembangan atau
Research and Development, bukan sebagai eksperimen murni. Fokus utama
penelitian adalah menghasilkan modul yang valid secara isi, praktis digunakan,
dapat dilaksanakan dalam layanan, dan menunjukkan potensi efektivitas terbatas.
Perubahan skor kesehatan spiritual dianalisis melalui desain one-group pretest-
posttest sebagai salah satu bukti evaluasi produk. Karena penelitian tidak
menggunakan kelompok kontrol, perubahan skor tidak dapat ditafsirkan sebagai
bukti bahwa modul merupakan satu-satunya penyebab perubahan, dan hasil
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penelitian tidak dapat digeneralisasikan secara langsung kepada seluruh remaja
atau seluruh satuan pendidikan. Oleh karena itu, frasa “untuk meningkatkan
kesehatan spiritual” pada judul menunjukkan arah pengembangan produk,
sedangkan kekuatan klaim empiris tetap dibatasi oleh desain penelitian yang
digunakan.

Berdasarkan keseluruhan uraian, penelitian ini berangkat dari
permasalahan kesehatan spiritual siswa kelas XII SMA Darul Hikmah yang
ditunjukkan oleh kesulitan menjaga motivasi dan pemaknaan ibadah, lemahnya
pemaknaan hidup ketika menghadapi tekanan, kecenderungan mencari validasi
sosial, serta kesulitan regulasi diri. Sekolah telah memiliki pembinaan keagamaan
dan layanan BK, tetapi belum memiliki modul peningkatan kesehatan spiritual yang
mengoperasionalkan praktik Tazkiyatun Nafs ke dalam kegiatan yang sistematis,
reflektif, terukur, dan dapat dievaluasi. Oleh karena itu, penelitian diarahkan untuk
mengembangkan modul peningkatan kesehatan spiritual berbasis Tazkiyatun Nafs
melalui model ADDIE, kemudian menilai kelayakan isi, kepraktisan, keterlaksanaan,
revisi produk, serta potensi efektivitas terbatas berdasarkan perubahan skor
kesehatan spiritual pada uji coba satu kelompok.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian dan pengembangan atau Research
and Development (R&D) karena tujuan utamanya adalah menghasilkan modul
Bimbingan dan Konseling Islam berbasis Tazkiyatun Nafs yang dapat digunakan
dalam layanan kepada siswa kelas XII. Produk tidak hanya disusun berdasarkan
kajian teoretis, tetapi dikembangkan melalui analisis kebutuhan, perancangan,
penyusunan prototipe, validasi ahli, uji coba terbatas, evaluasi, dan revisi. Dengan
demikian, penelitian berorientasi pada kualitas produk dan proses
pengembangannya, bukan semata-mata pada pengujian hubungan antarvariabel.

Produk yang dikembangkan merupakan perangkat layanan bagi Guru BK
atau konselor, bukan buku bacaan keagamaan atau kumpulan materi ceramabh.
Modul memuat tujuan layanan, materi inti, sintaks kegiatan, aktivitas reflektif,
lembar muhasabah, latihan pengendalian diri, evaluasi proses, evaluasi hasil, dan
tindak lanjut. Produk terdiri atas lima sesi dengan durasi 45 menit per sesi. Setiap
sesi mewakili satu dimensi kesehatan spiritual, yaitu orientasi transendental dan
kesadaran ibadah, pengelolaan kondisi batin dan regulasi diri, integritas moral dan
pengendalian perilaku, relasi empatik dan tanggung jawab sosial, serta makna
hidup dan orientasi dunia-akhirat.

Pengembangan produk menggunakan model ADDIE yang meliputi analysis,
design, development, implementation, dan evaluation. Spatioti et al, (2022)
Menjelaskan bahwa ADDIE menyediakan alur sistematis dari identifikasi kebutuhan
sampai evaluasi produk, sedangkan Trust, (2018) menekankan bahwa model
tersebut dapat digunakan untuk mengembangkan pengalaman belajar yang
responsif terhadap kebutuhan pengguna. ADDIE dipilih karena proporsional dengan
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pengembangan modul pada satu sekolah dan memungkinkan hubungan yang jelas
antara kebutuhan, teori, desain, validasi, implementasi, serta revisi.

Data kualitatif dan kuantitatif digunakan sebagai sumber keputusan
pengembangan, tetapi penelitian ini tidak ditempatkan sebagai desain mixed
methods penuh. John W. Creswell, (2009) menegaskan bahwa pemilihan data dan
pendekatan harus mengikuti tujuan penelitian dan karakter pertanyaan yang
hendak dijawab. Data kualitatif digunakan untuk memahami kebutuhan,
menafsirkan masukan validator dan pengguna, serta menentukan revisi. Data
kuantitatif digunakan untuk menilai validitas isi, konsistensi internal instrumen,
kepraktisan, keterlaksanaan, dan perubahan skor kesehatan spiritual.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kebutuhan dan Rasionalitas Pengembangan

Hasil analysis menunjukkan bahwa kebutuhan kesehatan spiritual remaja
tidak dapat direduksi menjadi frekuensi ibadah. Tema yang muncul berkaitan
dengan pemaknaan, regulasi diri, perilaku, relasi sosial, dan orientasi hidup. Fisher,
(2011) memandang kesehatan spiritual melalui hubungan dengan diri, orang lain,
lingkungan, dan Tuhan, sedangkan (Krok, 2018) Menempatkan makna hidup
sebagai sumber arah dan ketahanan. Temuan tersebut mendukung modul yang
menghubungkan nilai spiritual dengan pengalaman perkembangan remaja.

Dalam kerangka ADDIE, analisis kebutuhan bukan tahap administratif, tetapi
dasar keputusan desain (Branch, 2009). Keterkaitan antara kebutuhan, lima sesi,
mekanisme, dan evaluasi menunjukkan bahwa produk tidak disusun hanya dari
teori atau preferensi peneliti.

Koherensi Konstruk, Mekanisme, dan Produk

Koherensi produk terlihat pada hubungan antara lima dimensi, enam
mekanisme Tazkiyatun Nafs, aktivitas, dan bukti proses. Rothman dan (Rothman &
Coyle, 2018) menempatkan kesadaran diri dan pengelolaan nafs sebagai unsur
penting psikologi Islam. Bandura, (1991) juga menempatkan pemantauan diri,
penilaian, dan respons diri sebagai komponen regulasi. Karena itu, muragabah dan
muhasabah ditempatkan sebelum pemilihan respons dan pembiasaan.

Gross, (1998) menunjukkan bahwa regulasi emosi dapat dilakukan mulai
dari pengaturan situasi hingga respons. Prinsip tersebut mendukung takhalli
melalui pengenalan pemicu dan penundaan respons, serta tahalli melalui pemilihan
perilaku alternatif. Gollwitzer, (1999) mendukung rumusan komitmen berbentuk
“ketika X terjadi, saya akan melakukan Y”, sedangkan Lally et al., (2010) serta (Wood
& Riinger, 2016) menegaskan pentingnya pengulangan dalam pembentukan
kebiasaan.
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Validitas Isi dan Kualitas Instrumen

Nilai Aiken’s V mendukung relevansi isi pada tingkat aspek, tetapi tidak
membuktikan validitas setiap butir atau struktur lima dimensi. (Messick, 1995)
menegaskan bahwa validitas berhubungan dengan ketepatan interpretasi dan
penggunaan skor. Oleh karena itu, keputusan produk tidak didasarkan pada Aiken'’s
V saja, tetapi juga komentar validator, kepraktisan, keterlaksanaan, perubahan skor,
dan keterbatasan bukti.

Alpha yang baik menunjukkan respons butir relatif konsisten pada sampel,
tetapi tidak membuktikan unidimensionalitas. Analisis faktor, wawancara kognitif,
kualitas butir, validitas konvergen, dan omega masih diperlukan. Pembatasan ini
penting karena instrumen spiritual rentan terhadap jawaban normatif dan
keinginan memberi respons yang dianggap baik.

Kefektivitas dan Keterlaksanaan

Kepraktisan Guru BK dan siswa menunjukkan bahwa modul dapat
digunakan pada konteks uji coba, tetapi kedua skor merepresentasikan perspektif
yang berbeda. Guru BK menilai panduan pelaksanaan, sedangkan siswa menilai
bahasa, aktivitas, dan pengalaman menggunakan modul. Hasil yang lebih rendah
pada lembar kerja dan alokasi waktu menunjukkan bahwa kepraktisan bukan hanya
kepuasan, melainkan keterpakaian dalam kondisi layanan nyata.

Keterlaksanaan agregat yang tinggi menunjukkan sintaks dapat dijalankan,
tetapi bukti per sesi belum lengkap. Karena itu, hasil tidak digunakan untuk
menyatakan bahwa seluruh lima sesi terlaksana dengan fidelitas yang sama.
Dokumentasi adaptasi, daftar hadir, dan observasi setiap sesi perlu diperkuat pada
implementasi berikutnya.

Potensi Efektivitas Terbatas

Perubahan skor total dan lima dimensi menunjukkan pola yang mendukung
potensi efektivitas awal. Penggunaan d_z tepat untuk struktur data berpasangan
(Morris & DeShon, 2002) sedangkan koreksi Holm mengendalikan risiko kesalahan
dari lima pengujian dimensi. Meskipun demikian, ukuran efek menjelaskan besaran
perubahan, bukan sumber perubahan.

Spatioti et al, (2022) menegaskan bahwa mekanisme perubahan
memerlukan bukti bahwa proses aktif, terjadi sebelum outcome, dan berhubungan
dengan perubahan. Penelitian ini belum menguji mekanisme mediasi Tazkiyatun
Nafs. Karena itu, peningkatan skor tidak digunakan untuk menyimpulkan bahwa
muragabah, muhasabah, atau mekanisme tertentu secara langsung menyebabkan
perubahan.
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Kontribusi dan Implikasi Penelitian

Kontribusi utama penelitian terletak pada penerjemahan Kkonstruk
kesehatan spiritual dan prinsip Tazkiyatun Nafs menjadi perangkat layanan BK yang
memiliki tujuan, sintaks, aktivitas, evaluasi, dan tindak lanjut. Dalam psikologi
pendidikan, produk menghubungkan aspek nilai dengan proses perkembangan,
regulasi diri, hubungan sosial, dan pemaknaan hidup.

Bagi Guru BK, modul dapat digunakan sebagai alternatif layanan pribadi-
sosial dan pengembangan spiritual setelah disesuaikan dengan konteks. Bagi
sekolah, modul perlu ditempatkan dalam program layanan yang memiliki jadwal,
dukungan ruang aman, mekanisme rujukan, dan evaluasi berkelanjutan. Produk
tidak menggantikan konseling individual atau dukungan keluarga.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan Modul Bimbingan dan
Konseling Islam berbasis Tazkiyatun Nafs dengan model ADDIE untuk siswa kelas
XII SMA Darul Hikmah, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

Tahap analysis menunjukkan adanya kebutuhan terhadap perangkat layanan
Bimbingan dan Konseling Islam yang lebih terstruktur. Layanan spiritual di sekolah
telah hadir melalui pembiasaan, nasihat, kegiatan keagamaan, dan pembinaan
karakter, tetapi belum seluruhnya dilengkapi asesmen kebutuhan, tujuan
operasional, sintaks, aktivitas reflektif, evaluasi, dan tindak lanjut. Studi
pendahuluan kepada siswa dan Guru BK mengarahkan pengembangan produk pada
lima kebutuhan, yaitu penguatan aqidah dan pemaknaan ibadah, pengelolaan
penyakit hati dan regulasi diri, pengendalian lisan dan perilaku, relasi sosial yang
empatik dan bertanggung jawab, serta makna hidup dan orientasi dunia-akhirat.

Tahap design dan development menghasilkan modul yang terdiri atas lima
sesi berdasarkan dimensi Kekokohan Aqidah, Bebas dari Penyakit Hati, Akhlak
Mulia, Produktif dalam Hubungan Sosial, serta Bahagia Dunia dan Akhirat. Prinsip
Tazkiyatun Nafs dioperasionalkan melalui muraqabah, muhasabah, takhalli, tahalli,
mujahadah, dan riyadhah. Setiap sesi memuat tujuan, materi, aktivitas reflektif,
lembar kerja, bukti proses, evaluasi, dan tindak lanjut. Dengan demikian, hasil
kebutuhan, struktur konstruk, mekanisme layanan, dan desain produk telah
dihubungkan dalam alur ADDIE.

Penilaian lima validator terhadap 15 aspek umum menghasilkan rata-rata
Aiken's V sebesar 0,889 dengan rentang 0,800-1,000. Hasil tersebut menunjukkan
kesepakatan ahli yang kuat pada tingkat aspek umum dan menjadi dasar revisi
Prototipe I menjadi Prototipe II. Namun, hasil validasi tidak membuktikan validitas
setiap satu dari 30 butir, validitas konstruk lima dimensi, atau efektivitas produk.
Oleh karena itu, kelayakan isi dipahami sebagai bukti awal yang perlu dilengkapi
dengan pengujian instrumen yang lebih mendalam.

Pada uji coba terbatas, modul memperoleh persentase kepraktisan sebesar
85,16% dari dua Guru BK dengan kategori sangat praktis dan 83,75% dari siswa
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dengan kategori praktis. Rekap keterlaksanaan menghasilkan 91,67%, yang
menunjukkan sintaks terlaksana dengan baik secara agregat. Aspek yang masih
memerlukan perbaikan ialah alokasi waktu, kemudahan pengisian lembar kerja,
eksplorasi pengalaman, penyusunan komitmen tindakan, evaluasi, dan tindak lanjut.
Karena respons siswa dan observasi terutama tersedia dalam bentuk rekap agregat,
hasil ini tidak diperlakukan sebagai verifikasi penuh terhadap setiap respons dan
setiap sesi.

Skor kesehatan spiritual meningkat dari rerata 2,650 pada pretest menjadi
3,129 pada posttest. Uji t berpasangan menunjukkan perbedaan yang signifikan,
t(59) = 7,771, p < 0,001, dengan interval kepercayaan 95% sebesar 0,356-0,603 dan
Cohen's d_z = 1,003. Rerata N-Gain individual sebesar 0,321 termasuk kategori
sedang. Seluruh dimensi menunjukkan peningkatan setelah koreksi Holm, dengan
perubahan terbesar pada dimensi Bahagia Dunia dan Akhirat. Hasil tersebut
menunjukkan perubahan skor pada kelompok uji coba, tetapi tidak membuktikan
bahwa modul merupakan penyebab tunggal perubahan karena penelitian tidak
menggunakan kelompok kontrol.

Secara keseluruhan, produk dinyatakan layak digunakan secara terbatas
setelah revisi dalam konteks SMA Darul Hikmah. Keputusan tersebut didasarkan
pada kebutuhan produk, kelayakan isi pada tingkat aspek umum, kepraktisan,
keterlaksanaan agregat, dan perubahan skor pada kelompok uji coba. Keputusan ini
tidak berarti bahwa modul telah terbukti efektif secara kausal, dapat
digeneralisasikan kepada seluruh remaja, atau mampu menunjukkan tingkat
keimanan dan kesalehan siswa secara mutlak.
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